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Abstrak: Kemampuan para guru untuk menyusun instrument Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)  

belum dimiliki oleh guru SMP Muhammadiyah 2 Batu. Untuk itu perlu pendampingan tentang 
penyusunan instrumen soal berbasis AKM. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan pendampingan 

peningkatan mutu satuan pendidikan melalui penyusunan instrumen utama di SMP Muhammadiyah 

02 Kota Batu. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan adalah: (1) Pelatihan tentang 

pengembangan instrumen AKM, Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar, dan (2) 

Pendampingan tentang pengembangan instrumen AKM. Adapun rincian kegiatan adalah sebagai 

berikut. Berdasarkan serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan 
pengembangan instrumen AKM, Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar pada guru SMP 

Muhammadiyah 2 Batu, telah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan ini meliputi pelatihan instrumen 

AKM, Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar dan pendampingan penyusunan instrumen 

AKM berciri literasi membaca dan literasi numerasi. Guru SMP Muhammadiyah 02 Batu dapat 

mengembangkan instrumen dalam bentuk kumpulan soal berciri literasi membaca dan numerasi, 
yang selanjutnya instrumen ini dapat digunakan sebagai panduan pemberian tugas pada siswa 

dalam proses pembelajaran guna menyiapkan AKM. Produk instrumen yang dihasilkan memuat soal 

literasi membaca dan literasi numerasi pada matapelajaran Matematika, IPA, Bahasa Indonesia, IPS, 

Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan Pendidikan Agama Islam.  

 

Kata Kunci: Asesmen Kompetensi Minimum; Instrumen; Literasi 

 
Assistance in improving the quality of education units 

through the preparation of three main instruments at SMP 
Muhammadiyah 02 Batu City 

 
Abstract: The teacher's ability to develop the “Minimum Competency Assessment” or “Asesmen 
Kompetensi Minimum” (AKM) instrument is not yet owned by the teachers of SMP Muhammadiyah 2 
Batu. For this reason, assistance is needed on the preparation of AKM-based question instruments. This 
activity aims to provide assistance to improve the quality of education units through the preparation of 
the main instrument at SMP Muhammadiyah 02 Batu City. The methods of implementing the activities 
carried out are: (1) Training on the development of AKM instruments, Character Surveys, and Learning 
Environment Surveys, and (2) Assistance on the development of AKM instruments. The details of the 
activities are as follows. Based on a series of community service activities through assistance in 
developing AKM instruments, Character Surveys, and Learning Environment Surveys for SMP 
Muhammadiyah 2 Batu teachers, they have been carried out well. These activities include training on 
AKM instruments, Character Surveys, and Learning Environment Surveys and assistance in the 
preparation of AKM instruments characterized by reading literacy and numeracy literacy. Teachers of 
SMP Muhammadiyah 02 Batu can develop instruments in the form of a collection of questions 
characterized by reading literacy and numeracy, which then can be used as a guide for giving 
assignments to students in the learning process to prepare AKM. The resulting instrument product 
contains reading literacy and numeracy literacy questions in science, mathematics, social studies, 
Indonesian, English, Indonesian and Islamic education subjects. 
 

Keywords: Minimum Competency Assessment; instrument; literacy  

mailto:lise@umm.ac.id


 

Chamisijatin  et al Pendampingan Pendampingan Mutu … 

 

 

 SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), Mei 2022. Vol. 4, No. 2                 | |250 

 

How to Cite: Chamisijatin, L., Pantiwati, Y., & Zaenab, S. . (2022). Pendampingan Peningkatan Mutu 

Satuan Pendidikan Melalui Penyusunan Tiga Instrumen Utama Di SMP Muhammadiyah 02 Kota 

Batu. Sasambo: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), 4(2), 249–260. 

https://doi.org/10.36312/sasambo.v4i2.673  

https://doi.org/10.36312/sasambo.v4i2.673 

  

   

Copyright©2022, Chamisijati et al 

This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

 

LATAR BELAKANG 

Mutu sekolah harus selalu ditingkatkan. Penilaian terhadap mutu setiap 
sekolah, dapat dilakukan dengan Asesmen Nasional. Asesmen Nasional 

dilakukan untuk menggambarkan tujuan utama sekolah, yaitu 
pengembangan berbagai kompetensi maupun karakter siswa. Mutu setiap 

satuan pendidikan dapat diketahui merunut hasil belajar murid yang 
mendasar (numerasi, literasi, maupun karakter) serta kualitas kegiatan 
atau aktivitas belajar dan mengajar (KBM). Selain itu juga, yang dilihat 

adalah iklim setiap satuan pendidikan yang menyokong aktivitas 
pembelajaran (Jelita, 2021; Pusmendik, 2021).  

Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2019 
bahwa pada 2021, ujian nasional (UN) ditransformasi menjadi Asesmen 

Kompetensi Minimum dan Survei Karakter. Dan kebijakan tersebut sudah 
terlaksana (Yuliandari & Hadi, 2020). Upaya tersebut diorientasikan untuk 
mendukung perbaikan kualitas aktivitas pembelajaran di sekolah, sebab 

pendidikan karakter memiliki urgensi dalam pembinaan moral yang penting 
untuk kehidupan (Bahri, 2015; Paramansyah et al., 2019; Tharaba, 2020).  

Salah satu sekolah yang cukup tanggap dalam merespon 
permasalahan tersebut adalah SMP Muhammadiyah 02 Batu. Upaya 

pembentukan karakter terus digalakkan di SMP Muhammadiyah 02 Kota 
Batu, di antaranya melalui penggalakan atau gerakan literasi. Menurut 
Warsihna (2016) literasi bukan hanya mengukur kemampuan membaca, 

tetapi juga kemampuan menganalisis isi bacaan beserta memahami konsep 
di baliknya.  

Istilah “literasi” secara lebih luas bermakna pemerolehan dan 
manipulasi pengetahuan melalui teks tertulis (Musfiroh & Listyorini, 2016). 

Literasi terkait dengan aktivitas membaca, menulis, memproses informasi, 
ide atau gagasan, pengambilan keputusan, dan problem solving (Howell & 
Brossard, 2021; Pentury et al., 2020; Tavdgiridze, 2016; van Laar et al., 

2020). 
Terdapat dua kompetensi mendasar yang diukur Asesmen Kompetensi 

Minimum atau AKM, yaitu literasi membaca dan literasi matematika. Soal 
AKM tidak sekedar mengukur topik tertentu tetapi juga pada berbagai 

konten, beragam konteks, dan pada beragam tingkatan kognitif (Rohim et 
al., 2021; Wijaya & Dewayani, 2021). Penyusunan asesmen kompetensi 
berdasarkan nalar bahasa (literasi) dan nalar angka (numerasi) sejalan 

dengan PISA (Nehru, 2019). Instrumen AKM kelas literasi membaca disusun 
berdasarkan konten, konteks, level kognitif, serta bentuk soal, yang 

sebarannya tidak sama pada tiap levelnya (Purwati, Faiz, et al., 2021).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kemampuan menyusun 

instrumen ini yang belum dimiliki oleh guru SMP Muhammadiyah 2 Batu. 
Kondisi seperti ini juga dialami  guru di SMP secara umum. Hasil penelitian 

https://doi.org/10.36312/sasambo.v4i2.673
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menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai AKM masih rendah 
(Andikayana et al., 2021; Purwati, Faiz, et al., 2021; Purwati, Widiyatmoko, 

et al., 2021). Untuk itu perlu pendampingan tentang penyusunan 
instrumen soal berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Dengan 

demikian, kegiatan ini bertujuan mendampingi peningkatan mutu 
penyusunan instrumen utama yang difokuskan di SMP Muhammadiyah 02 

Kota Batu, Jawa Timur.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah: (1) Pelatihan tentang 
pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei 

Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar, dan (2) Pendampingan tentang 
pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Adapun  

rincian kegiatan adalah sebagai berikut. 
Pelatihan pengembangan instrumen  

Pelatihan merupakan proses, cara, kegiatan atau pekerjaan melatih. 

Diharapkan dengan pelatihan ini seseorang akan lebih paham dan 
melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan pelatihan. Untuk itulah 

pengabdian ini memilih kegiatan pelatihan, dengan harapan guru SMP 
Muhammadiyah 02 Kota Batu dapat meningkat kinerjanya berkaitan 

dengan pengembangan instrumen  asesmen nasional. Banyak metode yang 
bisa dilakukan dalam pelatihan, diantaranya Ceramah (lecturing), Diskusi 
(discussion), Demonstrasi (Demonstration), Studi Kasus (Case Study), Role 

Play, Simulasi, dan game yang mengacu pada Arifin dan Nurhadi (2019).  
Pelatihan ini dirancang dengan memadukan metode ceramah, diskusi, 

dan demonstrasi. Dengan demikian maka dalam pengabdian ini pengabdi 
yang memiliki latar belakang pendidikan khususnya pada evaluasi 

pembelajaran, sangat sesuai dengan topik pelatihan.  
Pelatihan melibatkan 14 guru SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu, 3 

pengabdi dan 2 mahasiswa pendidikan Biologi dengan rincian tugas sebagai 
berikut: (1) Pemateri 1 adalah Dr. Yuni Pantiwati, M.M., M.Pd. tentang 
Pengembangan instrumen assesmen Kompetensi Minimum (AKM) dengan 

waktu 150 menit; (2) Pemateri 2 adalah Dra, Lise Chamisijatin, M.Pd. 
tentang instrumen Survei Karakter dan instrumen Survei Lingkungan 

Belajar dengan waktu 50 menit; dan (3) Moderator: Dra. Siti Zaenab, M.Si. 
Materi 1: Terdiri dari (1) pengertian AKM, (2) Perbedaan instrumen 

AKM dengan UN, (3) Komponen dari literasi membaca dan numerasi yang 
diukur di AKM (dari 3 komponen yaitu: konten, konteks, dan proses 
kognitif), (4) Soal dan kisi-kisi. Materi 1 ini terkait penyusunan instrumen 

berciri literasi membaca dan literasi numerasi diawali dengan memberikan 
garis besar makna dari instrumen dan instrumen berciri literasi membaca 

dan literasi numerasi dengan tujuan memberikan informasi dan 
menyamakan persepsi tim pengabdian dan mitra. Setelah penyampaian 

intrumen berciri literasi membaca dan literasi numerasi secara umum, 
dilanjutkan dengan materi menyusun instrumen berciri literasi numerasi 
berdasar kompetensi yang akan diukur.  

Materi 2: Terdiri dari: (1) Survei Karakter (sikap, nilai, keyakinan, dan 
kebiasaan), (2) Perbedaan AKM dan Survei Karakter, (3) Instrumen survei 

karakter, (3) Survei Lingkungan Belajar yang mengukur mutu berbagai 



 

Chamisijatin  et al Pendampingan Pendampingan Mutu … 

 

 

 SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), Mei 2022. Vol. 4, No. 2                 | |252 

 

aspek masukan dan proses belajar-mengajar di kelas maupun di tingkat 
satuan Pendidikan, dan (4) Instrumen Survei Lingkungan  

Dalam pelatihan ini mahasiswa membantu dalam administrasi, 
akomodasi dan transportasi. Sekaligus mahasiswa bisa mengikuti pelatihan 

sehingga memiliki pengalaman dalam membuat instrumen AKM, survei 
karakter dan survei lingkungan. 

Penyampaian materi diberikan dengan metode ceramah yang 
divariasikan metode tanyajawab. Selanjutnya diskusi setelah pengamatan 
contoh-contoh soal dan peserta mendemonstrasikan pengembangan soal 

AKM. 
Pada akhir kegiatan ini, masing-masing guru diminta untuk menyusun 

instrumen berciri literasi membaca dan literasi numerasi, sehingga dari 
seluruh guru SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu yang berpartisipasi dapat 

menghasilkan draft instrumen AKM yang memuat soal-soal berciri literasi 
membaca dan literasi numerasi.  

 

Pendampingan tentang pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi 
Minimum  

Pendampingan (mentorship), memiliki makna pembimbing atau 
pengasuh. Pada pendampingan ini merupakan rangkaian pelatihan. Setelah 

pelatihan, guru mengembangkan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum 
(AKM) yang selanjutnya pengabdi sebagai pendamping dalam 
menyelesaikan instrumen AKM.  

Teknik pendampingan yang dilakukan adalah guru mengembangkan 
instrument AKM, dikirim lewat grup WhatsApp, dikoreksi oleh pengabdi, 

dan konsultasi daring lewat Zoom meet. Selanjutnya, guru membenahi hasil 
koreksi dan konsultasi terakhir dengan luring yang dirancang dilakukan di 

SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu. Dalam pendampingan ini mahasiswa 
bertugas dalam fasilitasi sekaligus menggali pengalaman tentang 

penyusunan instrumen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian telah dilaksanakan, terdiri atas kegiatan pelatihan 
dan juga pendampingan. Supaya efektif pelatihannya, sebelumnya 

dilakukan penjaringan awal dan sosialisasi. Setelah itu baru dilakukan 
pelatihan dan pendampingan. Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan 

dapat diuraikan satu persatu.  
 

Penjaringan awal pemahaman guru terhadap Asesmen Nasional 

Pada awal kegiatan, pengabdi melakukan analisis awal. Pengabdi 
datang ke sekolah pada tanggal 20 Agustus 2021. Pada kegiatan awal ini, 

guru diberi pertanyaan untuk mengetahui pemahaman guru terhadap 
Asesmen Nasional. Pertanyaan itu sebagaimana disajikan pada Tabel 1.  

Pada pertanyaan ke-1, diperoleh 28,5% yang menjawab benar sesuai 
dengan AKM yang dimaksud Kemdikbud 2021. Sebanyak 71,5% mereka 
menjawab evaluasi yang dilakukan pemerintah untuk pemetaan kualitas 

sistem satuan Pendidikan dasar dan menengah.  
Untuk pertanyaan ke-2, mengenai mengapa perlu asesmen nasional, 

diperoleh 42% jawaban benar. Pertanyaan ke-3, Apakah Asesmen nasional 
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menentukan kelulusan siswa, diperoleh 71.5% menjawab benar. 
Tampaknya guru sudah mengetahui bahwa asesmen nasional tidak 

digunakan untuk menentukan kelulusan siswa.  
Pertanyaan ke-4, yaitu Siapa Peserta asesmen nasional, diperoleh hasil 

42% menjawab benar. Pada pertanyaan ke-5, yaitu  Asesmen nasional 
untuk mengukur apa, diperoleh 42% menjawab benar, yaitu Asesmen 

Nasional mengukur dua macam literasi. Dan pada pertanyaan ke-6, yaitu 
Apa Perbedaaan AKM dan UN, diperoleh 28,5% yang menjawab benar. Hasil 
pemahaman awal guru terhadap Asesmen Nasional dapat dilihat pada Tabel 

3 berikut. 
Tabel 1. Pemahaman awal guru terhadap Asesmen Nasional 

No Pertanyaan Hasil 

1 Apa itu asesmen nasional?  28,5% 

2 Mengapa perlu asesmen nasional?  42% 
3 Apakah Asesmen nasional menentukan kelulusan 

siswa?  
71% 

4 Siapa Peserta asesmen nasional?  42% 
5 Asesmen nasional untuk mengukur apa ? 42% 

6 Apa Perbedaaan AKM dan UN? 28,5% 

Rata-Rata 42,33% 

Dari hasil pemahaman awal ini, tampak bahwa guru masih kurang 
memahami tentang asesmen nasional. Untuk itu perlu sosialisasi sekaligus 
untuk menggali soal seperti apa yang biasa digunakan ulangan di SMP 

Muhammadiyah 2 Batu. 
 

Sosialisasi Asesmen Nasional 

Sosialisasi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang Asesmen Nasional yang dilaksanakan tanggal 25 September 

2021. Pada sosialisasi ini pemateri: Dra. Lise Chamisijatin, M.Pd.  sebagai 
ketua pengabdi. Kegiatan ini dihadiri oleh kepala sekolah, 9 guru, dan tim 
pengabdian masyarakat UMM dosen dan mahasiswa. Sosialisasi 

dilaksanakan secara luring, bisa dilihat pada Gambar 1. 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1.  Kegiatan sosialisasi Asesmen nasional 

Materi sosialisasi yang disampaikan adalah definisi asesmen nasional 
dan kaitannya dengan mutu satuan pendidikan. Materi tersebut didapatkan 
dari tiga instrumen utama, yaitu AKM, Survei Karakter, dan Survei 

Lingkungan Belajar.  
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Pada akhir sosialisasi diberikan pertanyaan lisan berkaitan dengan 
pertanyaan dalam pemahaman awal. Dan hasilnya guru sudah paham 

tentang konsep dasar asesmen nasional. Kemudian ditemukan dalam 
wawancara pada saat sosialisasi, guru masih membuat soal ulangan yang 

belum HOTS. Artinya, belum memenuhi  kriteria AKM. 
Untuk pengabdian kali ini yang akan dikembangkan terlebih dahulu 

adalah instrumen AKM, sedangkan Survei Karakter dan Survei Lingkungan 
akan dikembangkan pada kegiatan lainnya. Dalam kepentingan 
penyusunan instrumen AKM ini guru-guru perlu mendukung dengan 

melatih siswa menyelesaikan soal-soal literasi membaca dan literasi 
numerasi. Tentu saja dimulai membiasakan guru-guru untuk menyusun 

soal-soal AKM guna melatih siswa dalam menyiapkan AKM.  
 

Pelatihan pengembangan instrumen  
Pelatihan dilaksanakan pada 26 Oktober 2021, dengan pemateri Dr. 

Yuni Pantiwati, M.Pd. Pada pelatihan ini, dibahas pada semua instrumen, 

yaitu instrumen AKM, Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. 
Tetapi untuk latihan akan difokuskan pada AKM. AKM membahas tentang 

penyusunan soal-soal  literasi membaca dan numerasi. Pada pelatihan ini 
diberikan contoh-contoh soal, yang selanjutnya peserta secara berkelompok 

mencoba membuat soal seperti yang dicontohkan. Contoh powerpoint-nya 
adalah sebagai pada Gambar 2.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh slide powerpoint. 
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Kegiatan diakhiri dengan mencoba membuka laman yang disediakan 
oleh Pusmenjur  tentang contoh-contoh soal latihan AKM. Laman itu 

adalah:  https://pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm. Dan juga  pada laman  
https://pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm. Dokumentasi kegiatan pelatihan 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan AKM 

 
Pendampingan Pengembangan Instrumen AKM 

Setelah pelatihan guru diberi tugas untuk mengembangkan instrumen 

AKM sesuai mata pelajarannya dalam 1 pasang KD. Pendampingan 
dilakukan pada bulan Nopember 2021-Januari 2022. Setelah selesai 

pekerjaan dikirim lewat WhatsApp kepada pengabdi, dan ditentukan waktu 
pendampingan daring melalui Zoom meet. Zoom meet dilaksanakan pada 

tanggal 27 Nopember 2021. Pada saat ini diharapkan peserta lain bisa 
melihat pekerjaan temannya dengan cara satu persatu presentasi dan akan 
didiskusikan serta diberi masukan oleh pengabdi. Kegiatan ini bisa dilihat 

pada Gambar 4.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pendampingan Pengembangan AKM 

Setelah pendampingan peserta merevisi pekerjaannya dan setelah 
selesai dikirimkan kepada pengabdi. Untuk penutup kegiatan, maka ada 
diskusi dan penguatan dalam pendampingan secari luring yang 

https://pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm
https://pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm
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dilaksanakan tanggal 29 Januari 2022 di SMP Muhammadiyah 2 Batu. 
Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Pendampingan pengembangan AKM 
Contoh instrumen AKM yang dihasilkan oleh peserta dapat dilihat 

pada Gambar 6 (Guru IPA) dan Gambar 7 (Guru PAI). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Contoh Instrumen AKM IPA 
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Gambar 7. Contoh Instrumen AKM PAI 
Hasil dari kegiatan ini adalah guru telah berhasil mengembangkan 

instrumen AKM. Produk instrumen yang dihasilkan memuat soal literasi 
membaca dan literasi numerasi pada mata pelajaran IPA, Matematika, IPS, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Hal ini tentu merupakan hal positif, sebab kemampuan 
guru akan menentukan kualitas dan kesesuaian dengan apa yang 

ditentukan oleh pemerintah.  
Guru harus dapat menilai dan mengevaluasi prestasi belajar siswanya. 

Evaluasi memiliki arti dan fungsi yang lebih luas daripada penilaian dan 
tes. Penilaian dan tes adalah bagian dari evaluasi. Evaluasi adalah suatu 
prosedur atau metode untuk mengetahui apakah proses belajar mengajar 

telah dilakukan oleh guru secara efektif dan benar dengan mengetahui 
apakah indikator, materi, strategi dan media pembelajaran, prosedur 

penilaian, dan item tes telah sesuai. dengan kompetensi, peserta didik, dan 
situasi belajar. Evaluasi kualitas proses belajar mengajar dapat diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, tes, dan penilaian di kelas (Gultom, 2016). 
Asesmen nasional merupakan bentuk evaluasi (Indahri, 2021).  

Asesmen nasional merupakan pemetaan mutu pendidikan pada semua 

jenjang sekolah yang dikoordinasikan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Tujuan dari Penilaian Nasional adalah untuk mendorong 

siswa untuk mengembangkan kualitas sistem pendidikan. Kualitas sistem 
pendidikan dapat diukur dengan tiga instrumen: 1) Penilaian Kompetensi 

Minimum, 2) Survei Karakter, dan 3) Survei Lingkungan Belajar. Salah satu 
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instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas sistem pendidikan 
adalah Penilaian Kompetensi Minimum (AKM). AKM merupakan penilaian 

kompetensi dasar yang diujikan kepada siswa yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan penalaran siswa ketika dihadapkan pada masalah 

yang membutuhkan kemampuan literasi dan numerasi yaitu masalah yang 
membutuhkan pengetahuan dasar matematika (Hidayah et al., 2021).  

 
KESIMPULAN  
Berdasarkan serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

pendampingan pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum 
(AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar pada guru SMP 

Muhammadiyah 2 Batu, telah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan ini 
meliputi pelatihan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei 

Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar dan pendampingan penyusunan 
instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) berciri literasi membaca 
dan literasi numerasi. Guru SMP Muhammadiyah 02 Batu dapat 

mengembangkan instrumen dalam bentuk kumpulan soal berciri literasi 
membaca dan numerasi, yang selanjutnya instrumen ini dapat digunakan 

sebagai panduan pemberian tugas pada siswa dalam proses pembelajaran 
guna menyiapkan AKM. Produk instrumen yang dihasilkan memuat soal 

literasi membaca dan literasi numerasi pada matapelajaran IPA, 
Matematika, IPS, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia dan 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 
REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian kali ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 02 Kota 
Batu. Kompetensi dan best practices yang dihasilkan dari kegiatan tersebut 

perlu untuk disebarluaskan. Guru-guru yang telah mengikuti 
pendampingan dapat menjadi master teacher yang tentunya dapat membagi 

pengalaman mereka kepada guru-guru lain di Kota Batu maupun di Malang 
Raya.  
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